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ABSTRAKSI 
 
 
 

Pertentangan antara perempuan dan laki-laki merupakan realitas yang 
menyertai sejarah kehidupan manusia, baik dalam masyarakat yang struktur 
sosialnya masih sederhana dan belum mengenal peradaban, maupun masyarakat 
yang struktur sosialnya kompleks dan berteknologi tinggi. Substansi pertentangan 
itu adalah kedudukan dan fungsi dari keduanya (Perempuan dan laki-laki) yang 
timpang dan tidak memenuhi rasa keadilan dala kehidupan. 

Realitas yang menunjukkan adanya pertentangan tersebut, kemudian 
mendapat gugatan dari berbagai kalangan yang pada akhirnya melahirkan cara 
pandang tertentu yang lebih dikenal dengan istilah feminisme. 

Dalam wacana ilmu, feminisme mengalami pekembangan dan terbagi dua 
kelompok aliran berdasarkan kategori ilmu social. Yang pertama, alira status quo 
atau aliran fungsional. Feminisme yang menganut aliran ini adalah feminisme 
yang tergolong  kedalam aliran ini meliputi: feminisme radikal, feminisme maxis, 
feminisme sosialis, feminisme eksistensialis dan feminisme psikoanalisis. Esensi 
feminisme aliran kedua atau aliran konplik merupakan perspektif yang bereaksi 
terhadap perspektif yang pertama dan selalu dilakukan oleh kalangan revormis. 

Pandangan Sukarno tentang perempuan pada umumnya tergolong kedalam 
perspektif konplik. Namun pandangan Sukarno berbeda dengan aliran-aliran yang 
telah ada dalam perspektif  konplik  selama ini, termasuk perspektif feminisme 
sosialis. Dalam perspektif feminisme sosialis, system kapitalis bukan satu-satunya 
penyebab utama keterbelakangan perempuan, sebab realitas masyarakat 
sosialispun tidak dapat melepaskan diri dari belenggu patriarchi. Sedangkan 
Sukarno memandang bahwa hanya masyarakat sosialis satu-satunya system yang 
dapat melepaskan ketergantungan perempuan terhadap laki-laki. 

Sepintas terkesan bahwa pemikiran Sukarno tentang perempuan bersifat 
apologis, namun secara khusus memiliki kerangka sistematis berupa counter 
terhadap situasi sosial perempuan yang direndahkan dengan landasan teori hasil 
penelitian beberapa ilmuan. Ciri yang paling menonjol dari pemikiran Sukarno 
tentang perempuan, terutama status dan fungsi perempuan adalah pertama, 
pemikiran Sukarno cenderung memihak pada kalangan bawah atau mengangkat 
realitas masyarakat bawah sebagai obyek pemikiran. Yang kedua, pemikiran 
Sukarno cenderung melakukan sintesa antara pemikiran pada umumnya dengan 
doktrin agama. Contoh pemikiran sintesis itu adalah pandangannya tentang kodrat 
perempuan yang bersifat esensial namun bukan prasyarat untuk membedakan 
kedudukan antara perempuan dan laki-laki dalam segala hal di tengah kehidupan. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

Terjemahannya : Sesungguhnya Allah menciptakan manusia secara berbeda 

antara laki-laki dan perempuan untuk kepentingan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku yang saling menghormati dan 

memahami. Di antara semua itu tiada berbeda dihadapan Allah 

SWT kecuali apa yang telah mereka kerjakan dan segalanya 

pasti diketahui oleh Allah SWT. 
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Ditengah perjuangan untuk mendapatkan pujian Allah, skripsi yang 

berjudul: ”Status dan Fungsi Wanita ( Kajian Atas Buku Sarinah )” ini mampu 

terselesaikan dan mudah-mudahan pencarian pujian itu tidak terhenti dengan 

selesainya skripsi ini. 

Sejak dini penulis menyadari bahwa melakukan penelitian terhadap 

pemikiran Soekarno tentang status dan fungsi wanita akan mendapat berbagai 

kesulitan karena beberapa hal. Pertama, masalah perempuan bukanlah master 

peace pemikiran Soekarno. Kedua, pemikiran Soekarno tentang perempuan tidak 

sepopuler pemikiran tokoh-tokoh lainnya seperti Kartini. Ketiga, pemikiran 

Soekarno tentang perempuan cenderung berdemensi politis ketimbang pemikiran 

sistematis. 

Namun demikian kesulitan demi kesulitan akhirnya dapat juga 

terpecahkan setelah penulis menamatkan buku Sarinah beberapa kali dan 

menemukan kontruksi pemikiran Soekarno sebagai counter dari berbagai 

pemikiran yang berkembang ditengah  masyarakat yang berkenaan dengan 

masalah perempuan pada umumnya. 

Sebagai tugas akhir, skripsi ini diselesaikan dalam wacana kemanusiaan 

yang diliputi oleh berbagai situasi kritis. Karena itu skripsi ini tidak mungkin 

mampu diselesaikan tanpa dukungan berbagai pihak. Untuk itu penulis perlu 

mengucapkan terima kasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah wanita tidak pernah hilang dalam perjalanan sejarah ummat 

manusia, bahkan senantiasa muncul sebagai komponen pembentuk sejarah 

kemanusiaan itu  sendiri. Karena itu persoalan wanita sesungguhnya seumur 

dengan masalah kemanusiaan. Soekarno menggambarkan keadaan tersebut  

dengan ungkapan sejak manusia di gua-gua dan rimba-rimba, semenjak belum 

mengenal rumah dan sejak zaman Adam bersama Hawa, kemanusiaan itu 

pincang terganggu oleh soal ini.1 

Dalam perjalanannya, masalah kewanitaan semakin kompleks karena 

telah terbentuk kepercayaan yang dipersepsikan dari realitas sejarah yang 

terpotong, yaitu pengingkran adanya reaalitas masa lalu dimana wanita adalah 

lapisan penentu dan anak kunci peradapan. Zaman itu dikenal dengan zaman 

matriarchat (zaman keibuan). Konsekuensi logis dari produks kepercayaan itu 

adalah wanita dipaksa untuk bertekuk dan dieksploitasi oleh kekuasaan laki-

laki. Akhirnya lahirlah apa yang disebut oleh Soekarno dengan ekploitation 

de’homme par I’homme (eksploitasi, penisapan, penindasan manusia oleh 

manusia)2. 

                                                 
1Soekarno, Sarinah, (Djakarta: Panitia Penerbit Buku-buku  Karangan Pesiden Sukarno, 

1963 ), hlm. 15 
2 Sukarno, Revolusi tak dapat berjalan tanpa wanita ( Djakarta: Depart Penerangan RI, 

1964 ), hlm. 6 
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Exploitation de I’ homme par I’homme terus bergelora dan mengukir 

realitas sejarah kemanusian hingga zaman pra Islam, dimana wanita 

diperlakukan semena-mana bahkan sama sakali tidak diperdulikan. 

Kehadirannya diasumsikan sebagai pembawa fitnah dan menurunkan martabat 

kemanusiaan. Karena itu pula tanpa belas kasih mereka yang  lahir langsung 

di bunuh, dihanyutkan disungai atau dikubur hidup. 

Islam kemudian datang dengan seperangkat ajaran keselamatan bagi 

kemanusiaan, pria dan wanita adalah mahluk Allah dan merupakan khalifah di 

muka bumi, kualitas dari keduanya tidak dilihat dari jenis kelaminnya, 

melainkan diukur dari tingkat ketaqwaannya. Pilar-pilar yang menyangga 

hubungan antara pria dan wanita tampak jelas dalam firman Allah SWT  yang 

maengatakan: barang siapa yanga melakukan kerja-kerja kemanusiaan baik 

laki-laki mapun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

Allah akan memberikan kepadanya kehidupan yang lebih baik, dan 

sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala 

yang lebih utama dari pada yang telah mereka kerjakan.3 Sesungguhnya aku 

(Allah) tidak akan menyia-nyiakan  kerja-kerja yang dilakukan oleh setiap 

hambaku, laki-laki atau perempuan, ( karena ) sebagian dari kamu adalah 

turunan dari sebagian yang lain.4 Namun demikian bukan berarti dunia sepi 

masalah-masalah kemanusiaan yang berkenaan dengan kedudukan wanita, 

sebab ajaran Islam dalam sejarah perkembangan dan penerapannya kedalam 

realiatas sosial tidak bisa dijaga dan segera mengalami distorsi makna dari 
                                                 

3 Alqur’an dan terjemahannya ( Jakarta : Department Agama Proyek Pengembangan 
Kitab Suci Al-qur’an Pelita II/2978/1979), hlm 417. 

4 Ibid., hlm. 110 
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makna yang sesungguhnya. Pandangan Al-qur’an yang menyatakan : laki-laki 

adalah pemimpin bagi wanita,5  terdistorsi menjadi pengertian sosial yang 

menomerduakan wanita. 

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, tidak 

sekedar mendistorsi makna Quranik itu kedalam realiatas sosial yang 

menjadikan wanita sebagai mahluk nomor dua, melainkan menjadi  sebagai 

mahluk yang hilang eksistensiya, kemerdekaan dan kehilangan hak serta 

gairah hidup untuk menikmati alam ciptaan tuhan. Soekano menggambarkan 

kenyataan tersebut dengan kalimat :  

Ternak masih melihat dunia luaran, tetapi dibeberapa daerah–daerah di 
Indonesia masih banyak Zubaida-Zubaida dan Salehah-Salehah yang 
dikurung antara dinding yang tinggi yang mereka lihat sehari-hari 
hanyalah suami dan anak, periok nasi dan batu pipisan saja, ya sekali-
kali mereka boleh keluar, sekali-sekali, kalau sang suami 
mengijinkannya.6  
 

Menanggapi  realitas sosial budaya yang jelas timpang tersebut, 

Soekarno sebagai kepala negara yag paling bertanggungjawab atas kenyataan 

yang ada dalam masyarakatnya, maka ia berupaya untuk melakukan revolusi 

terhadap kenyataan tersebut, yaitu revolusi of mainkind,7 melalui kursus-

kursur kewanitaan. Buku Sarinah kewajiban wanita dalam perjuangan 

Repuplik Indonesia adalah kumpulan-kumpulan dari materi-materi yang ia 

berikan dalam kursus yang ia selenggarakan pada tahun 1947  di Yogyakarta. 

Titik berat pemikiran Soekarno dalam buku Sarinah adalah kemerdekan 

wanita, namun tidak identik dengan kemerdekaan yang dipelopori oleh 
                                                 

5 Ibid., hlm. 123 
6 Soekarno. Sarinah, op.cit. hlm. 12 
7 Soekarno, Revolusi tak dapat berjalan tanpa wanita op.cit , hlm.6 
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gerakan feminisme maupun neo feminisme waktu itu yang ingin 

menyamaratakan saja antara perempuan dan laki-laki tanpa pernah mengingat 

adanya kodrat kemanusiaan yang tidak bisa dilepaskan. Disinilah letak ciri 

khas pemikiran Soekarno tentang kemerdekaan wanita yang disatu sisi 

menginginkan agar wanita senantiasa melakukan revolusi dalam rangka 

kemerdekaannya, namun sisi lain tidak melakukan kodrat kemanusiaannya. 

Betitik tolak dari berbagai persoalan dan karakteristik pemikiran 

Soekarno tersebut di atas, kiranya penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

dengan mengangkatnya kedalam sebuah topik karya ilmiah dengan judul: 

STATUS DAN FUNGSI WANITA ( KAJIAN ATAS BUKU SARINAH ) 

Soekarno adalah tokoh yang memiliki banyak kelebihan, ia adalah salah 

satu kepala negara yang banyak meninggalkan karya dan pemikiran. Bahkan 

satu-satunya kepala negara yang menulis buku khusus tentang wanita. Karena 

itu adalah wajar bila ia banyak dikagumi orang, baik dalam negeri maupun 

luar negeri. Ketua Mao Tse Tung pernah berucap: kami kagum sama Bung 

Karno,  Bung Karno satu-satunya kepala negara yang menulis buku tentang 

wanita, yaitu ”Sarinah” yang menggerakkan wanita  yang memberi kesadaran 

kepada wanita, yang ingin mengadakan satu revolusi hebat dengan kaum 

wanita dan mendidik kaum wanita untuk mengetahui hak dan  kewajibannya 

dalam kehidupan yan merdeka serta berusaha melepaskan ketergantungan 

wanita terhadap pria sebagai mana yang berlaku dalam sistem patriarchat.8 

                                                 
8  Ibid, hlm. 17 
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Sebagaimana dalam karya-karya yang lain Soekarno menuangkan 

gagasanya dalam buku Sarinah dengan gaya dan cita rasa yang agitatif dan 

revolusioner. Berbagai persoalan ia paparkan dalam hubungannya dengan 

kemerdekaan perempuan. Namun demikian, penulis hanya memfokuskan  

skripsi ini dengan masalah yang berkenaan dengan status dan fungsi wanita. 

Dalam buku The Iinternational Enciclopedi of Sociology, status 

memiliki dua arti. Yang pertama  berarti posisi sosial, dan yang kedua status 

diartikan sebagai martabat yang berkaitan dengan prestasi dalam pendidikan, 

pekerjaan dan dalam masyarakat.9 

Status juga berkaitan dengan Role, yaitu bagian peran yang akan 

dimainkan seseorang sesuai dengan kedudukanya.10  Adapun dalam kamus 

ilmu-ilmu sosial menerangkan bahwa status memiliki beberapa arti. Yang 

pertama  berarti kedudukan dalam masyarakat. Kedua: aspek kedudukan 

peran, ketiga: posisi seseorang individu-individu lainnya, yang  keempat 

diartikan sebagai kedudukan resmi seseorang seperti pangkat dan kewajiban 

resminya, kemampuan dan ketidak mampuannya.11 

Dengan demikian batasan status dan fungsi wanita yang akan dikaji 

dalam hubungannya dengan individu dan peranannya secara umum yang 

harus dijalankan sebagai akibat dari kedudukannya. 

Status wanita yang setara dengan kedudukan laki-laki ditengah 

masyarakat  barat adalah situasi yang melatarbelakangi pemikiran Soekarno 

                                                 
9 Christopher Bryan, Status, Ststus Group didalam Michel Mann, ed.,The International 

Enciclopedi of  Sociology ( New York : Coptinium, 1984 ), hlm. 376  
10 F. Hugo Reading, Kamus Ilmu-ilmu social ( Jakarta : Rajawali, 1986), hlm. 360 
11 Ibid, hlm. 401 
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untuk membongkar tradisi timur yang secara lebih khusus adalah Indonesia 

yang masih beranggapan bahwa perempuan pada kodradnya berbeda  dengan 

laki laki dan karena itu peranannya dalam kehidupan terbatas pada peran 

domistik, sedangkan peran kemasyarakatan tidak dimiliki oleh perempuan. 

Berbeda dengan pandangan diatas, Soekarno menempatkan perempuan 

pada posisi yang setara denga laki-laki, sedangkat sifat yang kita jumpai pada 

diri kebanyakan perempuan saat ini adalah produk tradisi. Kodrat perempuan 

yang ada dalam masyarakat bukanlah kodrat yang melekat, sifat-sifat itu 

adalah hasil dari tradisi yang bertentangan dengan ilmu pengetahuan. 

Soekarno menggambarkan hal tersebut dengan ungkapan : 

Djanganlah kaum laki-laki lupa, bahwa sifat-sifat yang kita dapatkan 
sekarang pada kaum perempuan itu, dan membuat kaum perempuan itu 
dinamakan lemah, kaum bodoh, kaum singkat pikiran, nrimo dan lain-
lain, bukan sifat yang karena kodrat ada terlekat pada kaum perempuan, 
tetapi buah sebahagian besar hasilnja pengurungan dan perbudakan 
kaum perempuan yang turun menurun, beratus tahun, beribu tahun.12 
 

Maka oleh karena itu menurut Soekarno tidak dapat dibenarkan oleh 

ilmu pengetahuan jika dikatakan bahwa perempuan itu pada kodratnya dalam 

segala hal berbeda dengan kaum laki-laki. Begitu pula halnya dengan asumsi 

yang mengatakan alam memberikan kepastian bagi laki-laki untuk bekerja di 

dalam masyarakat sedangkan perempuan bekerja dalam rumah tangga. Apa 

yang menjadi realitas dan menempatkan perempuan dalam pekerjaan rumah 

                                                 
12 Soekarno, Sarinah, op.cit., hlm.33 
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tangga merupakan cerminan kebudayaan yang di lahirkan oleh sistem 

patriarchat.13 

Kendatipun Soekarno berkaca dengan situasi sosial perempuan di barat, 

namun Soekarno menolak tegas gaya dan cita rasa feminisme yang sedang 

menggelora di sebagian belahan dunia barat waktu itu yang cenderung burjois 

dan tidak memberikan kemuliaan yang sebenarnya kepada kaum perempuan 

secara keseluruhan sebagaimana kedudukan perempuan pada zaman 

matriatchat. Soekarno mengakui sepenuhnya bahwa hukum yang berlaku 

dalam kehidupan sosial adalah produk patriarchat. Karena itu cenderung 

menindas kaun perempuan. Namun demikian Soekarno tidak pula 

mengharapkan masyarakat untuk dikembalikan pada sistem matriarchatpun 

memiliki beberapa kelemahan dan tidak mungkin dapat dihidupkan kembali 

dalam realitas masyarakat.14 

 
B. Rumusan Masalah 

Dari berbagai pemikiran di atas, dapat dilihat bagaimana usaha 

Soekarno untuk menempatkan perempuan pada status dan fungsinya. Untuk 

lebih jelasnya sekripsi ini akan mengkaji berbagai kelanjutan dari beberapa 

persoalan diatas terutama : 

1. Bagaimana latar belakang dan lingkungan kehidupan serta perjuangan dan 

karya Soekarno. 

                                                 
13 Ibid .hlm.36 
14 Ibid.,hlm. 90 
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2. Selain itu juga akan meninjau buku Sarinah mengenai latarbelakang, 

cakupan buku dan responden masa teradap isi buku Sarinah. 

3. Sejauh mana pemikiran Soekarno tentang status dan fungsi perempuan, 

khususnya dalam buku Sarinah, yang meliputi kesetaraan laki-laki dan 

perempuan, status dan fungsi perempuan dalam keluarga dan status serta 

fungsi perempuan dalam masyarakat. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Selain untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan formal dalam 

rangka mencapai gelar sarjana dalam ilmu Ushuluddin, penelitian ini juga 

bertujuan : 

1. Berusaha mengkaji dan memahami pemikiran Soekarno tentang wanita, 

khususnya tentang status dan fungsi wanita melalui karya-karya Soekarno 

sendiri yaitu Sarinah tugas dan kewajiban wanita dalam perjuangan 

Republik Indonesia, maupun literatur-literatur lain yang menunjang. 

2. Dengan mengetengahkan pemikiran Soekarno tentang status dan fungsi 

wanita, maka diharapkan perbedaan yang hakiki antara pria dan wanita 

yang menimbulkan perbedaan status dan fungsi dapat di pahami secara 

benar. 

3. Setelah membaca uraian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

berpikir, baik penulis maupun para pembaca pada umumnya, terutama 

masalah yang menyangkut status dan fungsi wanita. 
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D. Metodologi Penelitian 

Sesuai dengan judul yang penulis teliti dalam skipsi ini maka obyek 

penulisan ini adalah naskah atau buku, oleh karena itu penelitian ini 

merupakan penelitian historis faktual, yaitu penelitian yang menitik beratkan 

pada pemikiran tokoh dan menyelidiki salah satu buku mengenai salah satu 

topik tertentu.15  Untuk itu maka digunakan metode : 

1. Teknik Pengumpulan Data. 

Dimulai dari mengumpulkan kepustakaan, pertama-tama dicari 

buku-buku yang ada mengenai tokoh dan buku yang bersangkutan. 

Mengkonsultasikannya dengan kepustakaan yang umum dan yang khusus. 

Dimulai dengan buku itu sendiri (Sarinah) dan dengan karya karya lain 

karangan tokoh (Soekarno) sebagai pustaka primer. Dikumpulkan juga 

semua komentar dan pembicaraan mengenai buku itu (Sarinah) dan 

monografi, karangan khusus mengenai pemikiran tokoh (Soekarno) 

sebagai pustaka sekunder. Kemudian dicari dalam buku-buku umum, 

sistematis dan tematis.16  

2. Teknik Analisa Data. 

a. Intepretasi 

Isi buku diselami, untuk dengan setepat mungkin menangkap arti dan 

makna nuansa uraian yang di sajikan 17 

 

                                                 
15Baker  Anton, Metoda-metoda Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1964), hlm. 137 
16Baker Anton dan Zubair A, Harir Metodologi Penelitian Filsafat, (Kanisius 

Yogyakarta, 1990) hlm. 69 
17 Ibid, hlm. 69 
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b. Induksi dan deduksi. 

Buku yang bersangkutan (Sarinah) di pelajari sebagai suatu case study, 

dengan menganalisis semua bagian dan semua konsep pokok satu 

persatu dan dalam hubungannya satu sama lain (induksi) : agar dari 

mereka dapat di gabung satu pemahaman sintetis. Juga di gunakan 

jalan sebaliknya (deduksi ) yaitu : dari visi dan gaya menyeluruh yang 

mendominasi dalam buku itu, di pahami dengan lebih baik semua 

detail-detail uraiannya. Penulis ikut trlibat memikirkan semua pikiran 

itu (identifikasi) namun tidak kehilangan daya kritis dan obyektivitas.18 

c. Koherensi Interen 

Agar dapat memberikan intepretasi tepat mengenai isi buku, semua 

konsep-konsep dan aspek-aspek dilihat menurut keselarasannya satu 

sama lain. Di tetapkan inti pikiran yang mendasar, dan topik yang 

sentral didalamnya, diteliti susunan logis sistematis dalam urutannya 

dan dipersiskan gaya dan metode pengarang dalam menguraikannya. 

d. Holistika. 

Untuk memahami konsep-konsep dan konsepsi filosofis buku yang 

bersangkutan (Sarinah) dengan betul-betul, mereka dilihat dalam 

rangka keseluruhan visi.19 

e. Kesinambungan historis. 

Dilihat kedudukan buku dengan konsepsinya dalam pengembangan 

pikiran tokoh yang bersangkutan (Soekarno), baik berhubungan 

                                                 
18 Ibid., hlm. 69 
19 Ibid., hlm. 69 
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dengan lingkungan historis dan pengaruh-pengaruh yang di alaminya, 

maupun dalam perjalanan hidupnya sendiri. Sebagai latar belakang 

eksternal di selidiki kaadaan-keadaan khusus zaman yang dialami 

tokoh, dengan segi sosial ekonomi, politik budaya, dan filsafat. Bagi 

latarbelakang internal diperiksa riwayat hidup tokoh (Soekarno), 

Pendidikannya, dan segala macam pengalaman-pengalaman yang 

berbentuk pandangan. Begitu juga diperhatikan perkembangan interen 

pada pengarang, terhadap tahap-tahap pemikirannya, dan perubahan–

perubahan dalam minat, atau arah filsafatnya. Ide sentral dan konsep-

konsep lain dalam naskah yang bersangkutan dibandingkan dengan 

hal-hal yang sama dalam karya-karya lebih dahulu atau kemudian. 

Lebih luas dari itu pikiran buku zaman dahulu itu (Sarinah) di 

terjemahkan dalam terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan 

cara berpikir aktual sekarang.20  

f. Ideasi. 

Tergantung dari topik dan isi buku. Dicari apa yang sebenarnya mau 

dikatakan oleh pengarang, dengan membebaskanya dari segala liku-

liku pikiran.21 

g. Komparasi. 

Isi buku dibandingkan dengan buku lain tentang hal yang sama, entah 

yang dekat dengannya, atau justru yang sangat berbeda. Dalam 

                                                 
20 Ibid., hlm.70. 
21 Ibid., hlm.70. 
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perbandingan itu di perhatikan seluruh pikiran dengan ide-ide pokok, 

kedudukan konsep-konsep, metode.22 

h. Heurestika. 

Berdasarkan informasi baru atau interprestasi baru, di usahakan 

menemukan arti atau struktur baru dalam buku itu.23  

i. Bahasa Inklusif atau analogi. 

Peneliti mengikuti pemakaian bahasa baku.24  

j. Diskripsi. 

Penulis menguraikan secara teratur konsepsi buku. 

 
E. Telaah Pustaka 

Seperti dijelaskan dimuka bahwa skripsi ini menelaah status dan 

fungsi wanita dalam batasan buku Sarinah, maka sudah barang tentu buku 

pokok atau buku primer dalam penelitian ini adalah buku Sarinah karya 

Soekarno. Dalam buku tersebut Soekarno tidak mengkhususkan pembahasan 

dan status fungsi wanita secara sistematis dalam satu bab tertentu, akan tetapi 

pemikirannya tentang hal tersebut tersebar di dalam semua bab yang ada di 

dalam buku Sarinah. 

Selain dalam buku Sarinah, kita juga menemukan pemikiran Soekarno 

yang relevan dengan judul skripsi ini di dalam karya Soekarno yang lain yaitu 

didalam buku yang berjudul Dibawah Bendera Revolosi, khususnya dalam 

dua bab yang di beri judul tabir sebagai lambang perbudakan, dan bab yang 

                                                 
22 Ibid., hlm.70. 
23 Ibid., hlm.70. 
24 Ibid., hlm.70. 
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berjudul kongres kaum ibu. Dalam bab tabir sebagai lambang perbudakan, 

Soekarno menjelaskan bahwa Islam tidak memperbudak perempuan.25 Malah 

mengangkat derajat perempuan, akan tetapi ortodoxie adalah rem besar bagi 

revolusi perempuan itu,26  dan tabir adalah simbol perbudakan, karena tabir 

merupakan sisa historis proses yang mendatangkan perbudakan bagi 

masyarakat. 

Khasanah kepustakaan lain yang dapat membantu untuk melacak 

pemikiran Soekarno tentang setatus dan fungsi  wanita adalah buku kecil yang 

di terbitkan oleh departemen penerangan  republik Indonesia dengan judul 

Revolosi tak dapat berjudul tanpa wanita . Buku ini berisikan tentang amanat 

Presiden Soekarno di dalam pembukaan kongres ke empat wanita Demokrat 

Indonesia. Dalam amanat itu Soekarno menjelaskan bahwa tentang cita ideal 

wanita yang ia harapkan yaitu wanita yang memiliki kesadaran baru yang 

starap dengan kesadaran wanita-wanita dibarat yang berada pada tingkat ke 

tiga dari gerakan wanita, yaitu wanita yang bukan kruising antara engel dan 

idiot, yaitu wanita yang di dewi tololkan.27  

Selain tiga buku di atas, buku musyawarah ke satu rakyat Irian Barat 

juga termasuk memberikan percikan pemikiran Soekarno tentang kedudukan 

wanita.  Dalam buku tersebut ibu Mursia Sumarjono, SH memberikan ulasan 

singkat tentang buku Sarinah dalam rangka memahami kewajiban wanita yang 

sesungguhnya. Ibu Rusiah Sumarjono memandang bahwa pri kehidupan 

                                                 
25 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, Jilid Pertama (Djakarta: Panitia Penerbit 

dibawah Bendera Revolusi, 1959), hlm. 349 
26 Ibid, hlm. 350 
27 Soekarno, Revolusi Indonesia tidak dapat Berjalan Tanpa Wanita, Op. Cit., hlm. 13 
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wanita dan pria adalah bergandengan satu sama lain, menyirapi satu sama 

lain.28 

Pengkajian pemikiran Soekarno ini bukanlah yang pertama,  karena 

sebelumnya sudah banyak skripsi yang membahas tentang pemikiran 

Soekarno. Salah satu diantaranya adalah skipsi saudara Ecep Komarudin yang 

mengkaji Pandangan Soekarno tentang ketuhanan.29  

 
F. Sistematika. 

Dalam rangka memudahkan pembahasan dan guna mendapatkan 

gambar yang jelas mengenai skipsi ini, maka penulis membagi pembahasan 

kedalam lima (5) bab,  kemudian pada tiap-tiap bab dibagi kedalam beberapa 

sub bab yang merupakan penjelasan dari bab bab yang bersangkutan. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang 

masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian, tinjauan kepustakaan dan sitematika pembahasan. Uraian tersebut 

di ketengahkan pada bab pertama guna memudahkan pemahaman tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan skripsi ini. 

Menyusul bab pertama adalah bab kedua. Dalam bab ini di 

ketengahkan hal hal yang berhubungan dengan sosok tokoh yang menulis 

buku yang di bahas yaitu Soekarno dengan cara menelusuri riwayat hidup, 

pendidikan dan karya serta perjuangannya. 

                                                 
28 Sukarno, Musyawarah I Rakyat Irian Barat ( Djakarta: Sekretariat Koordinator Urusan 

Irian Barat, 1964), hlm. 214. 
29 Pedoman Ushuluddin ( Fak. Ushuluddin IAIN Yogyakarta, 1993), hlm. 229. 
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Adapun bab ke tiga dari skipsi ini adalah diskripsi buku  “Sarinah“ 

Kewajiban wanita dalam perjuangan Republik Indonesia. Pokok pembahasan 

dalam bab ini meliputi, latar belakang penulisan buku, cakupan buku dan 

respon massa terhadap isi buku. 

Bab keempat ialah status dan fungsi wanita menurut Soekarno. 

Pembahasan dalam bab ini di tekankan pada status dan fungsi wanita dalam 

keluarga serta status dan fungsi keluarga dalam masyarakat menurut Soekarno 

dan sebelumnya di dahului dengan pembahasan tentang kesetaraan pria dan 

wanita. 

Yang terahir adalah bab lima yaitu bab penutup. Dalam bab ini akan di 

kemukakan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik dari pembahasan pada bab 

bab terdahulu. Kesimpulan ini akan mempertegas status dan fungsi wanita 

menurut Soekarno. Penulis juga menyertakan saran-saran dalam bab akhir ini 

sebagai wacana kritis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji tentang status dan fungsi wanita dalam Buku Sarinah 

Kewajiban Wanita dalam Perjuangan, maka dapat disimpulkan: 

1. Soekarno adalah pemimpin yang lahir di tengah realitas yang penuh 

tantangan fisik. Kondisi sosial ekonomi keluarga yang melahirkannya dan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat pada umumnya mendorong Soekarno 

untuk menjauhkan diri dari sifat elit namun sebaliknya bercita-cita populis 

dan senantiasa memperhatikan nasib orang kecil (wong cilik) yang 

senantiasa tertekan oleh kolonialisme. 

2. Realitas yang dijumpai oleh Soekarno dalam hidup dan perjuangannya 

diungkapkan melalui berbagai cara yang mungkin ia lakukan pada zaman 

itu. Baik melalui media cetak, pidato-pidato, dan bahkan berbentuk karya 

tematis. Salah satu bentuk karya tematisnya adalah buku Sarinah yang 

memuat masalah-masalah perempuan dalam hubungannya dengan laki-

laki. Terutama dominasi laki-laki terhadap perempuan atau faktor-faktor 

ketergantungan perempuan dalam sejarah dan realitas kontemporer. 

3. Pemikiran Soekarno tentang Wanita lahir dari gairah kecintaan Soekarno 

terhadap hak azasi manusia pada umumnya dan hak azasi perempuan yang 

tertindas dalam realitas masyarakat. 
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4. Pandangan Soekarno tentang perempuan pada umumnya adalah counter 

terhadap beberapa asumsi yang menjadi faham kemasyarakatan. 

Pandangan pertama yang ditentang Soekarno adalah asumsi yang 

berketetapan bahwa secara kodrati perempuan lebih bodoh dari pada laki-

laki karena otak perempuan lebih ringan dibandingkan dengan otak laki-

laki. Pandangan kedua yang digugat oleh Soekarno adalah anggapan yang 

berketetapan bahwa perempuan lebih lemah dari pada pria karena secara 

fisik perempuan lebih lemah dari pada pria karena secara fisik perempuan 

lebih lemah. Lemahnya fisik wanita bila dibandingkan dengan pria adalah 

konsekwensi logis dari produk budaya. Pandangan ketiga yang ditentang 

oleh Soekarno adalah asumsi yang berketetapan bahwa secara kodrati 

kedudukan kedudukan dan fungsi wanita lemah dan tergantung sangat 

ditentukan oleh pria karena perempuan secara biologis berbeda dengan 

laki-laki. 

Perbedaan biologis bukanlah penentu kedudukan dan fungsi ditengah 

masyarakat, sebab perbedaan itu adalah kehendak alam untuk 

kelangsungan kehidupan. Pandangan keempat yang ditentang oleh 

Soekarno adalah asumsi yang berketetapan bahwa sudah kodratnya wanita 

melakukan fungsi-fungsi domestik, sebab secara historis dan sosiologis hal 

tersebut telah terbukti. Hal tersebut bukanlah kodrat melainkan terjadi 

akibat adanya perubahan cara produksi masyarakat. Meskipun demikian, 

Soekarno mengakui adanya perbedaan antara perempuan dan laki-laki, 

namun perbedaan itu bukanlah bersifat struktural melainkan bersifat 
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fungsional. Pada tingkat fungsi inilah kodrat itu ada. Dengan demikian 

kodrat wanita meliputi melahirkan, memelihara dan menyusui serta 

memberikan cinta  kasih, dan fungsi kodrat tersebut tidak semuanya harus 

dilaksanakan oleh perempuan itu sendiri, hanya fungsi-fungsi yang khusus 

yang wajib dilaksanakan oleh perempuan itu sendiri, sedangkan fungsi-

fungsi lainnya dapat dikerjakan oleh laki-laki atau bukan dapat 

dipindahkan ketengah masyarakat menjadi pekerjaan masyarakat atau 

negara. 

5. Antara perempuan dan laki-laki terdapat kesetaraan dan oleh karena itu 

perempuan dalam rumah tangga berkedudukan sebagai ibu dan 

berkewajiban menjalankan fungsi kodrati yang ada pada dirinya dengan 

penuh kemerdekaan memilih. Sedangkan kedudukan perempuan ditengah, 

masyarakat adalah sebagaimana kedudukan laki-laki pada umumnya dan 

karena itru perempuan pun memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukan aktualisasi diri ditengah masyarakat. Bagi Soekarno 

keterlibatan perempuan dalam masyarakat jelas mendatangkan keretakan 

dalam sistem masyarakat yang dianut sekarang karena bersifat kapitalistik. 

 
B. Saran-saran 

Skripsi tentang status dan fungsi wanita ini jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu untuk keperluan  khasanah ilmu pengetahuan, maka kajian 

yang sama perlu mendapat perhatian yang serius, apalagi di Indonesia masalah 

perempuan adalah masalah baru dalam perdebatan akademik dan cenderung 

dipahami oleh masyarakat secara terpotomg. Tanpa ada upaya-upaya 
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melakukan telaah yang lebih serius tentang masalah perempuan, maka 

kemungkinan terjadinya kristalisasi pemahaman yang parsial akan semakin 

besar dan hal tersebut semakin mengeliminir perempuan. Padahal  perempuan 

memiliki potensi sumber daya yang tidak dapat kita tinggalkan dalam 

membangun kehidupan. 

 
C. Penutup 

Demikianlah kajian atas buku Sarinah yang dapat kami lakukan dengan 

sisa waktu yang tersedia, tentunya kekurangan dan kehilafan hadir didalamnya 

sebagai bagian dari relativitas internal penulis. Untuk itu segala ketulusan hati 

dan kerelaan nurani penulis mengharapkan kritikan yang bersifat konstruktif 

dalam rangka kesempurnaan karya yang terbatas ini. 
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